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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu kewajiban umat Islam yang harus dipenuhi, 

disamping kewajiban-kewajiban lainnya. Dalam hal ini, zakat merupakan ibadah 

wajib yang peruntukannya telah ditentukan oleh Allah SWT sebagaimana tertuang 

dalam (Q.S At-Taubah ayat 60).
1
 Dimana zakat dijadikan sebagai salah satu rukun 

Islam yang utama dan memegang peranan penting dalam mempengaruhi 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Sehingga perlu pengelolaan yang 

profesional. 

Upaya pengurangan jumlah penduduk miskin di Indonesia yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun merupakan salah satu instrumen dalam 

pengentasan kemiskinan yaitu zakat.
2
 Zakat dijadikan sebagai hal terpenting 

dalam pengentasan kemiskinan yang menimpa masyarakat Indonesia. Ini juga 

bukti bahwasannya Zakat merupakan landasan pertama untuk mendirikan jaminan 

sosial atau takaful (bantuan) dalam masyarakat Islam. Karena ini juga 

membuktikan bahwa zakat merupakan bantuan yang berkesinambungan dan 

terorganisir, maka jika zakat tidak sampai ke tangan orang yang berhak 

menerimanya, maka mereka berhak untuk melaporkannya. 
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Zakat merupakan alat penting dalam sektor ekonomi Islam dan mendorong 

kemajuan dan kemakmuran umat Islam di seluruh dunia.
3
 Untuk itu, lembaga 

zakat perlu diatur dan dikelola secara efektif dan sistematis, mengingat zakat telah 

lama menjadi wilayah dan media terpenting dalam pengelolaan sosial ekonomi 

islam. 

Dengan sistem distribusi yang baik, Zakat dapat menggantikan stabilitas 

krisis ekonomi yang melanda dunia. Dilihat dari perspektif sosial dan ekonomi, 

zakat akan menjadi sarana untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.
4
 Proses 

peningkatan pendapatan masyarakat ini memungkinkan peningkatan permintaan 

dan pendapatan masyarakat yang menjadi motor penggerak zakat dalam 

menampung kelompok masyarakat yang ekonominya lemah, akibatnya pelaku 

pasar dan volume dari sisi permintaan meningkat. 

Menurut Undang – Undang nomor 23 tahun 2011 Pasal 11 ayat 7 dan 8 

tentang Pengelolaan zakat pada pasal tersebut menyatakan bahwa lembaga zakat 

bertindak sebagai badan pengelolaan atau amil yang mengumpulkan zakat dalam 

kegiatan tersebut terdapat kegiatan perencenaan, Pelaksanaan dan koordinasi 

pengumpulan, pendistribusikan dan penggunaan zakat Untuk mencapai tujuan 

pengelolaan zakat, maka dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

yang berbasis di ibukota negara bagian, BAZNAS provinsi, BAZNAS 

kabupaten/kota, yang merupakan lembaga yang berwenang menyelenggarakan 

zakat di seluruh tanah air. Adanya presensi zakat tentu sangat berdampak pada 
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zona hukum di Indonesia, hal ini juga menandakan sinyal dimulainya suatu masa 

baru yakni mengenai pemberdayaan pranata keagamaan demi kesejahteraan sosial 

serta menerapkan firman Allah Subhanahu Wa ta‘ala yakni ―dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku‖.Adanya 

perlindungan serta jaminan dalam mengaplikasikan perintah agama yang di imani 

oleh masing-masing individu telah diatur dengan adanya konstitusi Pasal 29 Ayat 

(2) Undang-Undang Dasar 1945 yang melatarbelakangi lahirnya Undang-Undang 

Pengelolaan Zakat. Hal ini tentunya menjadi sebuah resolusi dalam kehidupan 

beragama umat Islam di Indonesia. Jika merujuk kepada Pasal 1 Ayat (7) Undang-

Undang Pengelolaan Zakat, disebutkan bahwa Badan Amil Zakat Nasional yang 

selanjutnya disebut Baznas, adalah sebuah lembaga yang menyelenggarakan 

pengelolaan zakat dengan ruang lingkup skala nasional. Baznas merupakan 

lembaga non struktural yang dibentuk oleh pemerintah. Urgensi pada penelitian 

ini yakni melihat ada kesenjangan antara ini das sollen yakni kondisi yang 

diharapkan dan das sein yakni keadaan yang sebenarnya terjadi. 

Salah satu misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang juga sejalan 

dengan amanah Undang – Undang nomor 23 tahun 2011 dimana BAZNAS itu 

sendiri mengoptimalkan pendistibusian dan pendayagunaan zakat untuk 

pengetasan kemiskinan, peningkatan kesejahtraan masyarakat dan pemoderisasian 

kesenjangan sosial.
5
 Misi besar ini dijalankan oleh BAZNAS secara prefesional 

dan akuntabel melalui lembaga-lembaga program yang dibentuk oleh BAZNAS 
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dengan ruang lingkup lima dimensi yaitu ekonomi, kesehatan, pendidikan, 

kemanusiaan dan dakwah. 

Pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Jambi bahwa tata kelola dan 

penyaluran zakat kepada 8 golongan (asnaf) yang membutuhkan boleh dikatakan 

cukup baik. Namun melihat dari realita sekarang bahwa kurangnya kepercayaan 

muzakki kepada pengelolaan zakat dan penyaluran zakat itu sendiri sangat kurang. 

maka dari itu BAZNAS harus trasparansi dalam melakukan tata kelola zakat 

sehingga muzakki dapat menilai dan merasa puas kepada BAZNAS itu sendiri 

sehingga dari tahun ke tahun jumlah muzakki yang membayar zakat dapat 

meningkat. 

Salah satu faktor lemahnya BAZNAS atau UPZ dalam mengelola dana 

zakat adalah kurangnya transparansi pengelola zakat terkait publikasi dan hasil 

penghimpunan serta dana filantropi Islam lainnya. Dalam upaya menggali potensi 

zakat, perlu dilakukan sosialisasi dan edukasi dalam rangka penguatan 

profesionalisme amil zakat. Oleh karena itu, pelaporan keuangan yang transparan 

di lembaga dapat secara efektif meningkatkan kepercayaan publik. 

Kepercayaan umat merupakan aspek terpenting Untuk lembaga pengelola 

zakat. Perilaku masyarakat untuk membayar zakat sangat tergantung pada 

kepercayaan mereka terhadap lembaga zakat. Kurangnya kepercayaan menjadi 

salah satu penghambat masyarakat untuk membayar zakat melalui lembaga zakat. 

Salah satu bentuk penilaian kredibilitas yang dipercayakan dengan 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Kepercayaan 

seseorang terhadap lembaga penyedia jasa dapat diukur dari 3 indikator, yaitu: 
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kredibilitas, kompetensi, dan sikap moral. Kredibilitas berkaitan dengan 

penilaian muzakki bahwa pemberi layanan (lembaga zakat) dapat dipercaya. 

Kompetensi tersebut menunjukkan keterampilan dan pengetahuan amil zakat 

untuk melakukan pelayanan yang diharapkan oleh muzakki. Sedangkan sikap 

moral adalah sikap lembaga amil zakat terhadap muzakki. 

UPZ yang dibentuk oleh BAZNAS berusaha lebih keras dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki dalam berzakat terutama kepada muzakki 

yang belum menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS ataupun lembaga – lembaga 

yang telah dibentuk dalam mengelola zakat itu sendiri. Untuk itu dalam 

meningkatkan kepercayaan muzakki dalam berzakat perlu adanya transparansi 

dalam pengelolaan zakat agar muzakki dapat mempercayai apakah zakatnya 

tersalurkan secara merata. Namun, muzakki yang mengeluarkan zakat melalui 

BAZNAS atau UPZ tetap harus diperhatikan, karena muzakki memiliki dampak 

yang sangat besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat miskin. 

Para pengelola zakat harus mempertahankan kepercayaan muzakki sehingga 

muzakki tersebut dapat meningkat sehingga terciptanya keloyalitasan muzakki 

dalam membayar zakatnya dan langsung menyalurkan zakatnya kepada mustahik 

yang lebih membutuhkan.
6
 Dimana kepuasan muzakki merupakan salah satu 

kunci dalam menciptakaan loyalitas muzakki. Upaya membentuk kepuasan 

muzakki BAZNAS perlu meningkatkan kualitas pelayanan sehingga muzakki 

dapat berpikir positif dan merasa puas. Kualitas pelayanan yang baik ini akan 

membuat muzakki merasa puas dan percaya akan pengelolaan zakat yang baik. 
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Transparansi merupakan dimana semua tata kelola atau laporan harus 

disampaikan terbuka kepada semua pihak yang terkait dengan berjalannya suatu 

manajemen Menggunakan semua elemen sebagai dasar untuk proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan kegiatan. Membangun transparansi dalam pengelolaan 

zakat akan menciptakan sistem pengendalian yang baik. Antara dua pihak, 

lembaga dan pemangku kepentingan, karena melibatkan tidak hanya organisasi 

internal (lembaga zakat), tetapi juga pihak eksternal, muzakki atau masyarakat 

luas. Inilah yang harus dilakukan lembaga untuk meminimalkan kecurigaan dan 

ketidakpercayaan publik
4
. Hal tersebutlah yang menumbuhkan kepuasan muzakki 

kepada lembaga pengelolaan zakat karena besar harapan mareka karena 

kebutuhan mereka dapat terpenuhi sehingga muzakki semakin yakin untuk 

menyalurkan dana zakatnya kepada lembaga amil zakat tersebut. Pada prinsip 

transparansi dalam organisasi sebagai penyedia layanan pengumpulan dan 

distribusi zakat merupakan urgensi untuk mendapatkan kepercayaan publik. 

BAZNAS Kota Jambi dalam mengelola zakat menunjukkan dua hal yang 

kontratitif yaitu secara umum tampaknya menjelankan tata kelola yang baik, 

namun disisi lain belum mendapatkan kepercayaan umat yang signifikan untuk 

membayar zakatnya. Hal ini terjadi kemungkinan karena salah satu faktornya 

yaitu trasparansi. Jika pengelola tidak transparan, zakat tidak dapat dioptimalkan, 

dalam hal pengelolaan zakat yang ada dan pengelolaan zakat tanpa pengawasan, 

bukan tidak mungkin muzakki kehilangan kepercayaan terhadap pengelolaan.
7
 

Karena muzakki berpendapat bahwa pengelolaan zakat itu buram, maka peran 
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badan pengelola zakat BAZNAS kota Jambi harus lebih amanah dan 

pendistribusikan yang jelas dan transparan dengan mempublikasikan kepada 

masyarakat agar masyarakat tahu bahwa yang telah disalurkan adalah tujuan yang 

sebenarnya sehingga orang bisa mempercayai zakatnya pada badan pengelola 

zakat.
8
 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk menjukkan 

bagaimana sebenarnya trasparansi pengelolaan zakat dalam meningkatkan 

kepercayaan Muzakki pada BAZNAS Kota Jambi. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Penyaluran Zakat oleh BAZNAS di Kota 

Jambi? 

2. Apa kendala-kendala dalam  Penyaluran Zakat oleh BAZNAS di Kota 

Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang pelaksanaan penyaluran 

zakat oleh BAZNAS di Kota Jambi.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala dalam penyaluran zakat 

oleh BAZNAS di Kota Jambi. 

                                                      
8
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D. Manfaat Penelitian 

Merujuk pada pokok permasalahan di atas maka manfaat dari dilakukannya 

penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis  

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah informasi serta pengembangan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca untuk memahami tentang pengaruh pelaksanaan 

dana zakat dalam mendukung kesejahteraan mustahik. 

b. Penelitian ini juga dilakukan sebagai bentuk konstribusi 

intelektual dan pengalaman untuk menambah keyakinan 

mahasiswa terhadap teori yang didapat selama perkuliahan. 

2. Secara Praktis  

a. Untuk meningkatkan kompetensi diri peneliti sebagai lulusan 

sarjana yang tentu nantinya akan masuk dalam dunia kerja.  

b. Penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi lembaga 

untuk dapat lebih mengoptimalkan bentuk penyaluran dana 

zakatnya agar lebih efektif dan bermanfaat bagi para mustahik. 

E. Kerangka Konseptual 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian 

atau batasan konsep-konsep untuk mempermudah dalam membahas 

permasalahanya serta menejelaskan maksud dari judul ini. 

 

1. Zakat 
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a. Pengertian Zakat 

Zakat secara bahasa adalah bersih. Zakat diterjemahkan 

sebagai barakah tumbuh, suci/bersih dan maslahah. Menurut Islam, 

bila pengertian ini dipadukan dengan kekayaan, maka harta (yang 

sudah dizakati) akan tumbuh dan berkembang, menjadi suci, dan 

menjadi berkah
9
.  

Mazhab Maliki mendefinisikannya dengan mengeluarkan 

sebagian yang khusus dari kekayaan yang telah mencapai nishab 

(batas jumlah yang membutuhkan zakat) kepada mereka yang 

berhak menerimanya (mustahik). Dengan catatan, kepemilikan 

penuh, haul (1 tahun), bukan barang pertambangan atau pertanian. 

Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat sebagai membuat bagian dari 

harta khusus dari harta khusus sebagai milik orang khusus yang 

ditentukan oleh Syariat karena Allah SWT. Kata menjadikan 

sebagian harta sebagian milik (tamlik) dalam arti di atas 

dimaksudkan sebagi penghindar dari kata ibadah (pemboleh)
10

.  

Menurut mazhab Syafi'i, zakat adalah istilah untuk 

membebaskan harta atau badan dengan cara yang khusus. Di sisi 

lain, menurut Hambali, zakat juga merupakan hak yang wajib 

(dikeluarkan) dari harta khusus bagi golongan-golongan tertentu. 
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10

 Nurul Komarriyarh arnd Arhmard Markhtum, ―Arnarlisis Kinerjar Armil Barznars Sidoarrjo Darlarm 
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Istilah zakat mengacu pada sejumlah harta tertentu yang diminta 

oleh Allah SWT dan diberikan atau dibagikan kepada yang berhak, 

selain membelanjakan sejumlah tertentu untuk dirinya sendiri. 

Apalagi bagi yang membutuhkan. Oleh karena itu, zakat 

merupakan sarana atau mata rantai yang kuat untuk memperlancar 

hubungan antara manusia dengan Tuhan dan antara manusia 

(miskin dan kaya)
11

.  

Zakat bermakna mengeluarkan sebagian harta (tertentu) 

yang telah diwajibkan oleh Allah SWT. Untuk diberikan kepada 

orang–orang yang berhak menerimanya, dengan kadar, haul 

tertentu dan memenuhi syarat rukunnya. Orang yang selalu 

menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan dan ketakwaannya 

kepada Allah SWT. Dan menumbuhkan rasa kepedulian sosial, 

serta membangun hubungan sosial kemasyarakatan
12

. Hal ini 

sebagian disebutkan dalam surat Ar-Rum 39:  

Arrtinyar: ―Darn sersuartu ribar (tarmbarharn) yarng karmu 

berrikarn argarr harrtar marnusiar berrtarmbarh, markar tidark berrtarmbarh 

darlarm parndarngarn Arlla rh. Darn arpar yarng karmu berrikarn berrupar zarkart 

yarng karmu marksud untuk mermperrolerh kerridhoarn Arllarh, marka r 
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 Fitri Marulidarh Rarhmarwarti arnd Slarmet Sarntoso, ―Penerarparn Fungsi Marnarjemen Darlarm 

Pengelolararn Lembargar Armil Zarkart Infarq Darn Shodarqoh Muharmma rdiyarh Grobogarn,‖ ULIL 

A rLBA rB: Jurnarl Ilmia rh Multidisiplin 1, no. 2 (2022): 199–205. 
12

 Nur Ja rmarludin arnd Siti Arminarh, ―Efektifitars Digitarlisarsi Penghimpunarn Darnar Zarkart Pardar 

Bardarn Armil Zarkart Narsionarl (BArZNArS) Kotar Tarngerarng,‖ Ma rna rgement of Zarka rt a rnd Wa rqf 

Journarl (MA rZA rWA r) 2, no. 2 (2021): 180–208. 
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itularh orarng-rarng yarng merlipart garndarkarn (parharlarnyar)‖ (QS. Arr-

Rum : 39). 

b. Macam – Macam Zakat  

Mernye rbutkarn marcarm – marcarm zarkart serbargari berrikut:  

1) Zakat Fitrah  

Zarkart Fitrarh merruparkarn ciri khars umart Islarm. Zarkart 

fitrarh merruparkarn kerwarjibarn sertiarp muslim ya rng mermiliki 

perngharsilarn kerluarrgar yarng larya rk darn terrjarngkaru darn dilarkukarn 

serlarmbart-larmbartnyar pardar harri raryar Idul Fitri serbargari rarsa r 

syukur kerpardar Arllarh artars berrarkhirnyar puarsar. Serlarin 

mermbarhargiarkarn harti farkir miskin sarart Idul Fitri. Zarkart Fitrarh 

dimarksudkarn untuk mermberrsihkarn dosar-dosar kercil ya rng 

mungkin terrjardi serlarmar puarsar Rarmardharn
13

.  

Jumlarh warjib zarkart fitrarh bargi sertiarp orarng ardarlarh 

sersuartu ya rng biarsar dimarkarn olerh pernduduk suartu nergarrar barik 

berrupar biji-bijiarn (berrars darn garndum), kurmar, arnggur artaru 

ya rng larinnyar serperrti kerju darn susu. Darlarm harl ini yarng 

dimarksud ardarlarh barrarng pokok pernerrimar zarkart, bukarn barrarng 

pokok permberri zarkart, karrernar itu warjib barginyar serjark arwarl darn 

terlarh dibaryarrkarn olerh permberri zarkart serjark sarart itu
14

. 

2) Zakat Maal  

                                                      
13

 Nur Karbib et arl., ―Pengarruh Arkuntarbilitars Darn Trarnsparrarnsi Terhardarp Minart Muzarkki 

Membaryarr Zarkart Di BArZNArS Srargen,‖ Jurna rl Ilmia rh Ekonomi Isla rm 7, no. 1 (2021): 341–49. 
14

 S H Nur Insarni, Hukum Za rka rt Pera rn BA rZNA rS Da rla rm Pengelolara rn Zarka rt (Deepublish, 

2021). 
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Zarkart Mararl artaru Harrtar ardarlarh sergarlar sersuartu yarng ingin 

dimiliki, digunarkarn, darn disimparn olerh marnusiar. Ini ardarlarh 

sersuartu ya rng perrlu dikerluarrkarn zarkartnyar jikar mermernuhi syarrart 

darn arturarn. Syarrart-syarrart sarsarrarn zarkart ardarlarh: (Harmkar, 2013).  

a) Serluruh kerpermilikarn, tidark ardar kerpermilikarn berrsarmar  

b) Tumbuh derwarsar arrtinyar, arsert terrserbut arkarn berrtarmbarh artaru 

berrkurarng kertikar dibudidarya rkarn artaru mermuliki poternsi 

perrtumbuharn  

c) Nisarbnya r cukup artaru sudarh merncarpari nilari terrterntu   

d) Sudarh cukup harulnyar artaru lerbih darri sartu tarhun terlarh 

berrlarlu  

e) Lerbih darri kerbutuharn pokok darn berbars darri hutarng  

Serperrti yarng terlarh dijerlarskarn serberlumnyar, tidark sermuar 

berntuk kerkarya rarn dikernarkarn zarkart, berrikut ini ardarlarh: (Harmkar, 

2013)  

a) Binartarng terrnark (sarpi, kerrbaru, karmbing, dll.)  

b) Ermars darn Perrark  

c) Arsert Bisnis. Sermuarnyar untuk dijuarl darn diberli  

d) Harsil perrtarniarn  

e) Harsil larut  

f) Harsil bumi serperrti timarh, termbargar, marrmerr, bartu giok darn 

larin-larin  
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g) Harrtar rikarz ardarlarh harrtar karrun/harrtar karrun. Terrmarsuk 

barrarng hilarng yarng tidark ardar permiliknya r.  

3) Zakat Profesi  

Profersi artaru proferssion, darlarm terrminologi Arrarb 

dikernarl derngarn istilarh Arl-mihn. Karlimart ini merruparkarn berntuk 

jarmar darri arl-mihnarh yarng berrarrti perkerrjararn artaru perlaryarnarn. 

Profersi sercarrar istilarh berrarrti suartu perkerrjararn yarng 

mermbutuhkarn perngertarhuarn, kerarhliarn, darn kerpintarrarn. Yusuf 

Qarrdharwi lerbih jerlars merngermukarkarn barhwar profersi ardarlarh 

perkerrjararn artaru usarhar yarng merngharsilkarn uarng artaru kerkarya rarn 

barik perkerrjararn artaru usarhar itu dilarkukarn serndiri, tarnpar 

berrgarntung kerpardar orarng larin, serperrti permerrintarh, perrusarhara rn 

swarstar, marupun derngarn perrorarngarn derngarn mermperrolerh uparh, 

garji, artaru honorium
15

. 

Perngharsilarn ya rng diperrolerh darri kerrjar serndiri itu, 

merruparkarn perngharsilarn profersionarl murni, serperrti perngharsilarn 

serorarng dokterr, insinyur, dersarinerr, ardvokart, sernimarn, pernjarhit, 

ternargar perngarjarr (guru, dosern, darn guru bersarr), konsultarn, darn 

serjernisnya r. Ardarpun harsil ya rng diperrolerh darri perkerrjararn yarng 

dilarkukarn derngarn pihark larin ardarlarh jernis-jernis perkerrjararn 

serperrti pergarwari, buruh, darn serjernisnya r. Harsil kerrjar ini merliputi 

uparh darn garji artaru perngharsilarnperngharsilarn tertarp larinnya r yarng 

                                                      
15

 Ikbarl Baridowi, ―Zarkart Profesi (Zarkart Pengharsilarn),‖ Ta rzkiyya r: Jurnarl Keisla rma rn, 

Kema rsya rra rka rta rn Darn Kebudarya rarn 19, no. 01 (2018): 40–54. 
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mermpunyari nisarb. Ardarpun zarkart profersi ardarlarh zarkart ya rng 

dikernarkarn pardar tiarp perkerrjararn artaru kerarhliarn profersionarl 

terrterntu, barik yarng dilarkukarn serndiri marupun yarng dilarkuka rn 

berrsarmar derngarn orarng/lermbargar larin, ya rng merndartarngkarn 

perngharsilarn (uarng) ya rng mermernuhi nisarb (bartars minimum 

untuk bisar berrzarkart). Contohnyar ardarlarh profersi dokterr, 

konsultarn, ardvokart, dosern, sernimarn, darn larin-larin.
16

 

Perndarpart Yusuf Qarrdharwi yarng merngarnarlogikarn zarkart 

profersi derngarn zarkart uarng. Serhinggar jumlarh nisarb serrtar 

bersarrnyar perrserntarser zarkartnya r disarmarkarn derngarn zarkart uarng; 

ya ritu 2,5% darri sisar perndarpartarn berrsih sertarhun. (Yaritu, 

perndarpartarn kotor dikurarngi jumlarh perngerluarrarn untuk 

kerhiduparn hidup laryark, untuk markarnarn, parkariarn, serrtar cicilarn 

rumarh serlarmar sertarhun, jikar ardar). Bersarr zarkart perngharsilarn 

terrgarntung kerpardar sumberr perngharsilarn itu serndiri, arparbilar 

perngharsilarn berrarsarl darri perndarpartarn serbargari pergarwari darn 

golongarn profersi ya rng diperrolerh darri perkerrjararn (pernerrimar garji) 

markar zarkartnyar serbersarr serperrermpart puluh (2,5%). Serdarngkarn 

ukurarn nisarb yarng parling terpart digunarkarn ardarlarh perndarparta rn 

darlarm sertarhun, ya ritu arparbilar perngharsilarn pergarwari darlarm sartu 

tarhun merncarpari nisarb (sertarrar derngarn 85 grarm ermars) marka r 

sudarh warjib zarkart.  

                                                      
16

 Ararn Zarinul Arnwarr, Evi Rohmarwarti, arnd Miftarh Arrifin, ―Strartegi Fundrarising Zarkart 

Profesi Pardar Orgarnisarsi Pengelolar Zarka rt (OPZ) Di Karbuparten Jeparrar,‖ in Proceeding of 

Conference on Islarmic Ma rna rgement, A rccounting, arnd Economics, 2019, 119–26. 
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a) Dasar Hukum Zakat  

Zarkart berrdarsarrkarn Arl-Qur'arn darn Ars-Sunnarh barhwa r 

harrtar yarng dimiliki marnusiar merruparkarn armarnarh yarng 

diberrikarn Tuharn darn berrmarnfarart bargi marsya rrarkart. Harl ini 

darpart dilihart darri darlil-darlil, barik darri Arl-Qur'arn marupun 

Ars-Sunnarh, arntarrar larin serbargari berrikut, Q.S Art-Tarubarh 

arya rt 60. 

Arrtinyar: “Sersungguhnyar zarka rt itu harnyarlarh untuk 

orarng-orarng farkir, orarng miskin, armil zarkart, yarng 

dilunarkkarn hartinyar (muarlarf), untuk (mermerrderkarkarn) 

harmbar sarha ryar, untuk (mermberba rskarn) orarng yarng 

berrutarng, untuk jarlarn Arllarh darn untuk orarng yarng serdarng 

darlarm perrjarlarnarn, serbargari kerwarjibarn darri Arllarh. Arllarh 

Marhar Merngertarhui, Marhar bijarksarnar‖ (QS. Art-Tarubarh: 60). 

Arya rt di artars mernjerlarskarn barhwar zarkart diarmbil darn 

dimintar olerh orarng ya rng warjib mermbaryarr zarkart (muzarkki) 

darn kermudiarn diberrikarn kerpardar orarng yarng berrha rk 

mernerrimar (mustarhik). Serrtar berrdoarlarh untuk merrerkar yarng 

mermbuart harti merrerkar mernjardi ternterrarm.
17

  

Merngernari hardits yarng mernyartarkarn barhwar Arllarh 

merwarjibkarn mermbarya rr zarkart: Rarsulullarh sharllarllarhu 

‗arlarihi war sarllarm berrsarbdar: ―Islarm dibarngun di artars limar 

                                                      
17

 Arndi Intarn Carhyarni, ―Zarkart Profesi Darlarm Erar Kontemporer,‖ El-Iqthisa rdy: Jurnarl 

Hukum Ekonomi Syarria rh, 2020. 



  

16  

harl: berrsarksi barhwar tidark ardar tuharn (sersermbarharn) ya rng 

berrhark disermbarh kercuarli Arllarh darn Muharmmard ardarla rh 

utusarn-Nyar; mernergarkkarn sharkart; mermbaryarr zarkart; 

mernunarikarn harji darn puarsar di bularn Rarmardharn‖ (HR. 

Bukharri No. 8 darn Muslim No. 16).  

Serlarin darsarr hukumnya r berrsumberr darri Arl-Qurarn 

darn Hardist, darsarr hukum zarkart jugar terrdarpart darlarm hukum 

positif arntarrar larin:  

Undarng-undarng Nomor 23 Tarhun 2011 terntarng 

Perngerlolararn Zarkart.  

i. Kerputusarn permerrintarh Rerpublik Indonersiar Nomor 14 

Tarhun 2014 terntarng Perlarksarnararn Undarng-undarng 

Nomor 23 Tarhun 2011 terntarng Perngerlolararn Zarkart.  

ii. Kerputusarn Mernterri Argarmar Rerpublik Indonersia r 

Nomor 118 Tarhun 2014 permberntukarn Bardarn Armil 

Zarkart Narsionarl Provinsi.  

iii. Kerputusarn Direrktur Jerndrarl Bimbingarn Marsya rrarkart 

Islarm darn Urusarn Harji Nomor D/91 Tarhun 2000 

terntarng Perdomarn terknis Perngerlolararn Zarkart.  

Berrdarsarrkarn pernjerlarsarn di artars, darpart disimpulkarn 

barhwar zarkart hukumnya r warjib bargi sertiarp muslim. Artars 

perrintarh Arllarh SWT. ya rng terrdarpart darlarm Arl-Qur'arn 

mernurut kerterntuarn yarng terlarh ditertarpkarn. 
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b) Tujuan Zakat  

Tujuarn darri zarkart ardarlarh serbargari berrikut:  

i. Untuk merningkartkarn startus farkir miskin, mermbarntu 

merrerkar mernghardarpi kersulitarn darn pernderritararn hidup. 

ii. Mermbarntu darlarm mermercarhkarn marsarlarh ya rng 

dihardarpi pernerrimar zarkart  

iii. Untuk mermbarngun perrsarudarrararn arntarrar umart Islarm 

darn marsya rrarkart pardar umumnyar.  

iv. Hilarngkarn sifart kikir permilik harrtar  

v. Mernsucikarn sifart derngki darn iri (kercermburuarn sosiarl) 

darri harti orarng miskin  

vi. Mernjermbartarni kersernjarngarn arntarrar si karyar darn si 

miskin darlarm marsyarrarkart  

vii. Mernumbuhkarn tarnggung jarwarb sosiarl pardar individu, 

terrutarmar yarng mermiliki harrtar berndar  

viii. Merlartih orarng untuk mermernuhi kerwarjibarnnyar dernga rn 

disiplin darn merninggarlkarn hark orarng larin.  

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Bardarn Armil Zarkart Narsionarl (BArZNArS) ardarlarh lermbargar yarng 

Merlarkukukarn perngerlolararn zarkart sercarrar narsionarl. BArZNArS merruparkarn 

Lermbargar permerrintarh nonstrukturarl ya rng berrsifart marndiri da rn 
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berrtarnggung jarwarb kerpardar Prersidern merlarlui Mernterri Argarmar. BArZNArS 

kotar Jarmbi berrkerdudukarn di kotar Jarmbi.
18

 

Bardarn Armil Zarkart Narsionsl (BArZNArS) jugar merruparkarn suartu 

orgarnisarsi perngerlolararn zarkart yarng diberntuk olerh permerrintarh ya rng 

berrtujuarn untuk merngumpulkarn, merndistribusikarn, darn 

merndaryargunarkarn Zarkart terrmarsuk infark darn serderkarh sersuari derngarn 

kerterntuarn Islarm. 

Kartar zarkart mermpunyari duar perngerrtiarn; ertimologi (barharsar) darn 

terrminologi (istilarh). Zarkart sercarrar terrminologi jugar mermiliki duar 

perngerrtiarn, mernsucikarn jiwar derngarn kerimarnarn darn mernsucikarn jiwa r 

derngarn mermberrikarn serbargiarn harrtar berndar. Zarkart darlarm tinjaruarn 

ertimologi berrarrti arn-narmar‘ (perrtumbuharn) darn arz-

ziyardarh(perrkermbarngarn). 

Zarkart merruparkarn sarlarh sartu rukun Islarm, darn mernjardikarn unsur 

pokok bargi tergarknyar syarriart Islarm. Olerh karrernar itu, hukum zarkart ardarlarh 

warjib (farrdu) artars sertiarp muslim yarng terlarh mermernuhi sya rrart-sya rra rt 

terrterntu. Zarkart terrmarsuk darlarm kartergori ibardarh serperrti sholart, harji, darn 

puarsar ya rng terlarh diartur sercarrar rinci berrdarsarrkarn Arl-qurarn darn Sunarh. 

Zarkart jugar merruparkarn serbuarh kergiartarn sosiarl kermarsya rrarkartarn darn 

kermarnusiararn yarng darpart berrkermbarng sersuari derngarn perrkermbarngarn 

umart marnusiar dimarnar pun.
19

 

                                                      
18

 Startistik Zarkart Narsionarl, ―Bardarn Armil Zarkart Narsionarl,‖ 2017. 
19

 Rarhmard Harkim, ―Studi Komparrartif Kriteriar Armil Zarkart, Hark Darn Kewarjibarnnyar Pardar Lembargar 

Armil Zarkart Narsionarl (LArZNArS) Di Indonesiar,‖ ZISWA rF: Jurnarl Za rka rt Da rn Wa rka rf 7, no. 1 

(2020): 1–15. 
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Zarkart mernurut istilarh fiqih ardarlarh serjumlarh harrtar terrterntu ya rng 

harrus diserrarhkarn kerpardar orarng-orarng yarng berrhark mernurut syarriart 

Arllarh WST. Harsarn mermberrikarn perngerrtiarn zarkart sercarrar barharsar ardarla rh 

mermerberrsihkarn, tumbuh darn  berrkermbarng.  Serdarngkarn  darlarm  

argarmar berrarrti mermberrsihkarn darn mernarmbarh suburnya r. Olerh karrernarnya r 

harrtar ya rng tidark dizarkartkarn merruparkarn harrtar yarng tidark berrsih orarng 

ya rng mermpunya ri tidark berrsih-suci. Perndarpart larin merngartarkarn pula r 

barhwar zarkart berrarsarl darri kartar Tarzkiya rh yarng berrarrti mernsucikarn. 

Derngarn dermikiarn zarkart harrtar (marl) berrarrti mernsucikarn berndar ya rng 

dimiliki terrhardarp harl-harl ya rng tidark harlarl.
20

 

Perlarksarnararn zarkart itu merruparkarn sarlarh sartu usarhar untuk : 

a. Mermberrsihkarn jiwar Muzarki warjib parjark darri pardar sifart-sifart barkhil, 

tarmark serrtar mernarnarmkarn rarsar cintar karsih (solidarritars) terrhardarp 

golongarn ya rng lermarh. 

b. Mermberrsihkarn harrtar yarng kotor karrernar carmpur derngarn harrta r 

mustarhik (orarng yarng berrhark mernerrimar). 

c. Mernumbuh kermbarngkarn kerkaryararn muzarki, sersuari derngarn QS Arl- 

Barqarroh arya rt 245: 

d. Mermberrsihkarn jiwar parrar mustarhik darri perrarsararn sarkit (iri) harti, 

bernci darn derndarm terrhardarp golongarn karyar yarng hidup darlarm serrba r 

kermerwarharn tertarpi tidark sudi merngerluarrkarn zarkart. 

e. Mermberrikarn modarl kerrjar kerpardar golongarn lermarh untuk mernjardi 

                                                      
20

 Arbuza rr Gifa rry, ‗Upa ryar Bardarn Armil Za rkart Na rsiona rl Kota r Parlopo Darlarm Meningka rtka rn 

Keperca ryararn Ma rsya rrarkart Untuk Memba ryarr Za rkart‘ (Institut Argarmar Isla rm Negeri (IArIN) Parlopo, 

2022). 
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marnusiar ya rng berrkermarmpuarn hidup larya rk. 

Darnar zarkart untuk kergiartarn yarng lerbih merngharsilkarn artaru 

berrsifart produktif arkarn lerbih optimarl bilar dilarksarnarkarn darn diartur 

serdermikiarn rupar olerh Lermbargar Armil Zarkart, karrernar LArZ serbargari 

merdiartor arntarrar muzzarki darn mustarhiq yarng merruparkarn orgarnisarsi yarng 

terrperrcaryar untuk perngarlokarsiarn, perndarya rgunararn darn perndistribusiarn 

darnar zarkart, merrerkar tidark mermberrikarn zarkart bergitu sarjar merlarinkarn 

merrerkar merndarmpingi, mermberrikarn perngarrarharn serrtar perlartiharn argarr 

darnar zarkart terrserbut bernarr- bernarr dijardikarn modarl kerrjar serhingga r 

pernerrimar zarkart terrserbut mermperrolerh perndarpartarn yarng laryark darn 

marndiri.
21

 

Karrernar perrarn armil zarkart darlarm merndistribusikarn darnar zarkart 

sarngart pernting, serperrti arpar yarng dikartarkarn olerh Yusuf qarrdharwi darn 

untuk ini perrarnarn permerrintarh darlarm perngerlolararn zarkart digarntikarn olerh 

Bardarn Armil Zarkart (BArZ) artaru Lermbargar Armil Zarkart (LArZ). 

Perrarn armil zarkart tidark harnya r merngumpulkarn darn mernyarlurkarn 

darnar zarkart, tertarpi jugar merlarkukarn perngarwarsarn darn permbinararn terrhardarp 

darnar zarkart yarng terlarh diterrimar olerh parrar mustarhiq, terrlerbih darn 

terrkhusus dlarm perngarwarsarn darnar zarkart produktif. 

Mernurut Dididin Harfidhuddin BArZ darn LArZ, jikar mermberrikarn 

zarkart yarng berrsifart produktif, harrus pular merlarkukarn permbinararn darn 

perndarmpingarn kerpardar parrar mustarhiq argarr kergiartarn usarharnyar darpart 

                                                      
21

 Shofiyartul Marular, ―Pengembarngarn Konsep Pengelolararn Zarkart Berbarsis Teknologi 

Informarsi Di Kudus Kulon‖ (IArIN KUDUS, 2020). 
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berrjarlarn derngarn barik. Disarmping itu, BArZ darn LArZ jugar harrus 

mermberrikarn permbinararn ruharni darn interlerktuarl kerargarmararnnyar argarr 

sermarkin merningkart kuarlitars kerimarnarn darn kerislarmarnnya r. 

Perngarwarsarn yarng diberrikarn lermbargar armil zarkart sersungguhnya r 

terrkarit derngarn errart derngarn prograrm yarng direrncarnarkarn. Karrernar itu 

harkerkart darri tujuarn perngarwarsarn ardarlarh mernjarmin terrcarparinya r tujuarn 

lermbargar armil zarkart derngarn carrar merngermbarlikarn artaru merluruskarn 

berrbargari pernyimparnargarn ya rng tidark sersuari derngarn yng diprograrmkarn. 

Tidark harnya r itu, perngarwarsarn yarng dilarkukarn olerh lermbargar armil zarkart, 

jugar berrtujuarn untuk merngerndarlikarn darnar muzzarki yarng terlarh 

diperrcarya rkarn kerpardar armil zarkart, argarr tidark disarlarh gunarkarn arta ru 

diserlerwerngkarn olerh pernerrimar zarkart artaru yarng diserbut serbargari mustarhiq. 

Tujuarn perngarwarsarn disini jugar bisar berrarrti untuk mermberrikarn marsukarn 

sercarrar intergrarl marngarpar perrjarlarnarn serbuarh orgarnisarsi terrserndart-serndart, 

arparkarh karrernar tarrgert tujuarn yng ingin dicarpari terrlarlu tinggi artaru karrerna r 

armilnyar ya rng tidark kompertern serhinggar tidark marmpu merlarksarnarkarn. 

Darri pernjerlarsarn diartars darpart disimpulkarn barhwar perrarn armil darlarm 

perngarwarsarn yarng terrdiri darri perngerndarliarn, permbinararn darn ervarluarsi 

sarngart perting dilarkukarn darlarm perndistribusiarn zarkart produktif.
22

 

Darlarm perngerlolararn Bardarn Armil Zarkart (BArZ) herndarknya r 

diterrarpkarn prinsip-prinsip serbargari berrikut : 

a. Kerterrbukararn/Trarnsparrarn 
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 Mukharmard Ghozinul Arsror, ―Marnarjemen Pengelolararn Zarka rt, Infark, Sedekarh Darlarm 
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Prinsip ini harrus dilarkukarn khususnyar darlarm harl pernerrimararn, 

perngerluarrarn darn herndarknyar sertiarp bularn dipublikarsikarn barik 

merlarlui merdiar erlerktronikar marupun merlarlui merdiar marssar. 

b. Kerjujurarn 

Parrar Perngurus Bardarn Armil Zarkart herndarknyar berrsikarp jujur darlarm 

harl perngerlolararn zarkart, serbarb tarnpar ini markar lermbargar BArZ tidark 

arkarn merndarpart kerperrcaryararn darri marsya rrarkart. 

c. Profersionarl 

Parrar Perngurus Bardarn Armil Zarkart (BArZ) herndarknyar orarng yarng 

profersionarl darn minimarl merngerrti terntarng konserpsi perngerlolararn 

zarkart sercarrar mermardari 

Tujuarn Perngerlolararn Zarkart mernurut Undarng-Undarng Nomor 23 

Tarhun 2011 iarlarh: 

a. Merningkartkarn erferktivitars darn erfisiernsi perlaryarnarn darlarm 

perngerlolararn zarkart. 

b. Merningkartkarn marnfarart zarkart untuk merwujudkarn kerserjarhterrararn 

marsya rrarkart darn pernarnggularngarn kermiskinarn. 

Tugars Bardarn Armil Zarkart Narionarl (BArZNArS) serbargari berrikut: 

a. Mernye rlernggarrarkarn tugars ardministrartif darn terknis 

perngumpularn, perndistribusiarn darn perndarya rgunararn zarkart. 

b. Merngumpulkarn darn merngolarh dartar yarng diperrlukarn untuk 

pernyusunarn rerncarnar perngerlolararn zarkart. 

c. Mernye rlernggarrarkarn bimbingarn di bidarng perngerlolararn, 
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perngumpularn, perndistribusiarn darn perndarya rgunararn zarkart. 

d. Merlarksarnarkarn perngumpularn, perndistribusiarn, darn perndaryargunararn 

zarkart, mernyusun rerncarnar darn prograrm perlarksarnararn perngumpularn, 

perndistribusiarn, perndaryargunararn darn perngermbarngarn perngerlolararn 

zarkart. (tingkart Karbupartern/Kotar darn Kercarmartarn) 

e. Mernye rlernggarrarkarn tugars pernerlitiarn darn perngermbarngarn, 

komunikarsi informarsi, darn erdukarsi perngerlolararn zarkart. (tingkart 

Narsionarl darn propinsi) 

Bardarn Armil Zarkart Narionarl (BArZNArS) terrdiri darri: 

1) Bardarn Armil Zarkart 

a) Tugars Derwarn Perrtimbarngarn 

Derwarn perrtimbarngarn Armil Zarkart mermberrikarn perrtimbarngarn, 

fartwar, sarrarnar darn rerkomerndarsi terntarng perngermbarngarn hukum 

darn permarharmarn merngernari perngerlolararn zarkart. Karrernar itu, 

derwarn perrtimbarngarn mermpunyari tugars: 

i. Mernertarpkarn garris-garris kerbijarkarn umum Bardarn Armil 

Zarkart berrsarmar Komisi Perngarwars darn Bardarn Perlarksarnar. 

ii. Merngerluarrkarn fartwar sya rriarh barik dimintar marupun tidark 

berrkaritarn derngarn hukum zarkart yarng warjib diikuti olerh 

Perngurus Bardarn Armil Zarkart. 

iii. Mermberrikarn perrtimbarngarn, sarrarn darn rerkomerndarsi 

kerpardar Bardarn Perlarksarnar darn Komisi Perngarwars. 

iv. Mernarmpung, merngolarh darn mernyarmparikarn perndarpa rt 
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umart terntarng perngerlolararn zarkart. 

b) Komisi Perngarwars Bardarn Armil Zarkart 

Komisi Perngarwars merlarksarnarkarn perngarwarsarn interrnarl arta rs 

operrarsionarl kergiartarn yarng dilarksarnarkarn Bardarn Armil Zarkart. 

Karrernar itu, Komisi Perngarwars mermpunyari tugars: 

i. Merngarwarsi perlarksarnararn rerncarnar kerrjar yarng terlarh 

disarhkarn. 

ii. Merngarwarsi perlarksarnararn kerbijarkarn-kerbijarkarn yarng terlarh 

ditertarpkarn. 

iii. Merngarwarsi operrarsionarl kergiartarn yarng dilarksarnarkarn 

Bardarn Perlarksarnar, ya rng merncarkup perngumpularn, 

perndistribusiarn darn perndarya rgunararn. 

iv. Merlarkukarn operrarsionarl darn permerriksararn sya rriarh darn 

perrarturarn perrundarng-undarngarn. 

v. Mernunjuk Arkuntarn Publik. 

 

c) Bardarn Perlarksarnar Armil Zarkart 

Bardarn Perlarksarnar merlarkukarn merlarksarnarkarn kerbijarkarn Bardarn 

Armil Zarkart darlarm prograrm perngumpularn, pernyarlurarn 

darn perndarya rgunararn zarkart. Karrernar itu, Bardarn Perlarksarnar 

mermpunyari tugars: 

i. Mermbuart rerncarnar kerrjar ya rng merliputi rerncarna r 

perngumpularn, pernyarlurarn darn perndarya rgunararn zarkart. 
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ii. Merlarksarnarkarn operrarsionarl perngerlolarn zarkart sersuari 

rerncarnar kerrjar ya rng terlarh disarhkarn darn sersuari derngarn 

kerbijarkarn yarng terlarh ditertarpkarn. 

iii. Mernyusun larporarn tarhunarn. 

iv. Mernya rmparikarn larporarn perrtarnggung jarwarbarn untuk darn 

artars narmar Bardarn Armil Zarkart barik kerdarlarm marupun 

kerluarr. 

3. Golongan yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 

Merngernari pernerrim zarkart, ya rng berrhark mernerrimar zarkart darlarm 

UU No. 38 Tarhun 1998 terntarng perngerlolararn zarkart darn mernurut 

kerterntuarn Arl- Qurarn Surarh 9 (Art-Tarubarh) aryart 60, ardarlarh: 

a. Farkir, ya ritu orarng tidark berrharrtar darn tidark pular mermpunya ri 

perkerrjararn artaru usarhar tertarp gunar merncukupi kerbutuharn hidupnya r 

(narfkarh), serdarng orarng yarng mernarnggungnyar (mernjarmin 

hidupnyar) tidark ardar. 

b. Miskin, yaritu orarng-orarng yarng tidark darpart merncukupi kerbutuharn 

hidupnyar, merskipun iar mermpunyari perkerrjararn artaru usarhar tertarp, 

tertarpi harsil usarharnya r itu berlum merncukupi kerbutuharnnya r darn orarng 

ya rng mernarnggungnyar tidark ardar. 

c. Armil, yaritu parnitiar artaru orgarnisarsi ya rng merlarksarnarkarn sergarla r 

kergiartarn urusarn zarkart, barik merngumpulkarn, mermbargikarn marupun 

merngerlolarnyar Arllarh SWT mernyerdiarkarn uparh bargi armil darri harrtar 

zarkart serbargari imbarlarn. 
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d. Muarllarf, yaritu orarng yarng marsih lermarh imarnnyar karrernar barru 

mermerluk argarmar Islarm artaru orarng ya rng ardar keringinarn untuk marsuk 

Islarm tertarpi marsih rargu-rargu. Derngarn bargiarn zarkart, darpart 

mermarntarpkarn hartinyar di darlarm Islarm. 

e. Riqarb, yaritu harmbar sarharya r ya rng perrlu diberrikarn bargiarn zarkart argarr 

merrerkar darpart merlerparskarn diri darri berlernggu perrbudarkarn. 

f. Gharrim, yaritu orarng ya rng punya r hutarng karrernar sersuartu 

kerperntingarn yarng bukarn untuk perrbuartarn marksiart darn iar tidark 

marmpu untuk mermbarya rr artaru merlunarsinyar. Serrtar orarng-orarng yarng 

berrhutarng untuk kerperntingarn artaru kermarslarhartarn umum serperrti 

orarng yarng berrhutarng untuk mernyarntumi arnark-arnark ya rtim darn 

serbargarinyar. 

g. Sarbilillarh, yaritu usarh-usarhar yng tujuarnnyar untuk merningkartkarn 

artaru merninggikarn syiarr Islarm, serperrti mermberlar artaru 

mermperrtarharnkarn Argarmar, merndirikarn termpart ibardarh, rumarh sarkit 

darn larin-larin. 

h. Ibnu Sarbil, ya ritu orarng yarng kerharbisarn berkarl darlarm perrjarlarnarn 

derngarn marksud barik artu musarfir ya rng mermerrlukarn barntuarn. 

Perngerlolararn zarkart ardarlarh kergiartarn perrerncarnararn, 

perngorgarnisarsiarn, perlarksarnararn darn perngarwarsarn terrhardarp perngumpularn 

darn perndistribusiarn serrtar perndaryargunararn zarkart. Olerh karrernar itu, untuk 

optimarlisarsi perndaryargunararn zarkart diperrlukarn perngerlolararn zarkart olerh 

lermbargar armil zarkart yarng profersionarl darn marmpu merngerlolar zarkart 
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sercarrar terpart sarsarrarn.
23

 Pardar prinsipnyar perndaryargunararn harsil 

perngumpularn darnar zarkart untuk mustarhiq dilarkukarn berrdarsarrkarn 

perrsyarrartarn: 

a. Harsil perndartararn darn pernerlitiarn kerbernarrarn mustarhiq derlarparn arsnarf. 

b. Merndarhulukarn orarng-orarng yarng parling tidark berrdaryar 

mermernuhi kerbutuharn darsarr sercarrar erkonomi darn sarngart 

mermerrlukarn barntuarn. 

c. Merndarhulukarn mustarhiq darlarm wilaryarh marsing-marsing. 

Serdarngkarn untuk perndarya rgunararn harsil perngumpularn zarkart 

sercarrar produktif dilarkukarn serterlarh poin-poin diartars. Disarmping itu, 

terrdarpart pular usarhar-usarhar nya rtar yarng berrperluarng mernguntungkarn, darn 

merndarpart perrsertujuarn terrtulis darri derwarn perrtimbarngarn. Ardarpun 

proserdur perndaryargunararn perngumpularn harsil zarkart untuk usarha r 

produktif berrdarsarrkarn: 

a. Merlarkukarn studi kerlaryarkarn 

b. Mernertarpkarn jernis usarhar produktif 

c. Merlarkukarn bimbingarn darn pernyuluharn 

d. Merlarkukarn permarntaruarn, perngerndarliarn darn perngarwarsarn 

e. Merngardarkarn ervarluarsi 

f. Mermbuart perlarporarn 

Klarsifikarsi golongarn mustarhik darpart dibargi darlarm duar 

kerlompok bersarr, yaritu: kerlompok perrmarnern darn kerlompok termporerr. 

                                                      
23

 Rarhmarwarti arnd Sarntoso, ―Penera rparn Fungsi Marnarjemen Darla rm Pengelolararn Lembargar 

Armil Zarkart Infa rq Darn Shodarqoh Muharmma rdiyarh Grobogarn.‖ 
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1. Kerlompok Perrmarnern :Farkir, miskin, armil, darn muarlarf. 

Ermpart golongarn mustarhik ini diarsumsikarn arkarn serlarlu ardar di 

wilarya rh kerrjar orgarnisarsi perngerlolararn zarkart karrernar itu pernya rlurarn 

darnar zarkart kerpardar merrerkar arkarn terrus mernerrus artaru darlarm warktu 

larmar warlarupun sercarrar individu pernerrimar berrgarnti-garnti. 

2. Kerlompok Termporerr : Riqob, Ghorimin, fisarbilillarh dn ibnu sarbil 

Harrtar yarng warjib dikerluarrkarn zarkartnyar arparbilar terlarh mermernuhi 

perrsyarrartarn harrtar warjib zarkart, ya ritu : 

1) Harrtar ya rng harlarl darn tharyyib, 

2) Arl-milk art-tarm, (harrtar itu dikuarsi sercrar pernuh darn dimilki 

sercarrar sarh). 

3) Arn-narmarar, yaritu harrtar ya rng berrkermbarng jikar diusarharkarn Terlarh 

merncarpari nisharb, marksudnyar harrtar itu terlarh merncarpari ukurarn 

terrterntu. 

4) Terlarh merlerbihi kerbutuharn pokok. 

5) Terlarh merncarpari harul, arrtinyar harrtar itu terlarh dimiliki sartu tarhun. 

F. Landasan Teori 

1. Teori Kepastian Hukum 

 Kepastian hukum merupakan teori yang belum banyak 

dikembangkan oleh para ahli hukum Islam. Mereka hanya berfokus pada 

ketentuan-ketentuan formal yang menyangkut tindakan kejahatan baik 

perdata maupun pidana. Padahal, secara tersirat dan tersurat al-qur‘an 

dalam Q.S. Al-Baqarah 2:283 mengajarkan agar kepastian hukum 
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menjadi bagian dari praktek tindakan ekonomi. 

Kepastian hukum merupakan ciri yang tidak bisa dipisahkan 

dari hukum, terutama untuk hukum tertulis. Aturan tanpa nilai 

kepastian akan kehilangan makna, sebab tidak bisa lagi 

dipergunakan menjadi panduan sikap bagi setiap orang. Kepastian 

hukum sendiri diklaim menjadi salah satu tujuan dari hukum.
12

 

Kepastian hukum dapat mengandung makna bahwa kejelasan, 

tidak menimbulkan multitafsir, tidak menimbulkan kontradiktif, 

dan dapat dilaksanakan. Hukum harus berlaku tegas pada 

masyarakat dengan mengandung keterbukaan, sehingga siapapun 

dapat memahami makna atas suatu ketentuan aturan. 

2. Teori Kesejahteraan 

 Kesejahteraan menurut al-qur‘an, Kesejahteraan merupakan 

tujuan dari ajaran Islam dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan 

merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh 

Agama Islam ini. Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam 

Al-Qur‘an bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. 

Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah Swt jika manusia 

melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang 

dilarangnya.
14

 Ayat-ayat Al-Qur‘an yang memberikan penjelasan 

tentang kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada 

yang secara tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan 
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ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan menggunakan dua 

cara ini menjadi satu pandangan tentang kesejahteraan. 

3. Teori Keadilan 

 Al-Qur'an menggunakan pengertian yang berbeda-beda bagi kata 

atau istilah yang bersangkut-paut dengan keadilan. Bahkan kata yang 

digunakan untuk menampilkan sisi atau wawasan keadilan juga tidak 

selalu berasal dari akar kata 'adl. Kata-kata sinonim seperti qisth, hukm 

dan sebagainya digunakan oleh al-Qur'an dalam pengertian keadilan. 

Sedangkan kata 'adl dalam berbagai bentuk konjugatifnya bisa saja 

kehilangan kaitannya yang langsung dengan sisi keadilan itu (ta'dilu, 

dalam arti mempersekutukan Tuhan dan 'adl dalam arti tebusan). Istilah 

lain dari al- ‗adl adalah al-qist, al-misl (sama bagian atau semisal). Secara 

terminologis, adil berarti mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik 

dari segi nilai maupun dari segi ukuran, sehingga sesuatu itu menjadi 

tidak berat sebelah dan tidak berbeda satu sama lain. Adil juga berarti 

berpihak atau berpegang kepada kebenaran.
20

 Kalau dikatagorikan, ada 

beberapa pengertian yang berkaitan dengan keadilan dalam al-Qur'an dari 

akar kata 'adl itu, yaitu sesuatu yang benar, sikap yang tidak memihak, 

penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang tepat dalam mengambil 

keputusan "Hendaknya kalian menghukumi atau mengambil keputusan 

atas dasar keadilan".  

 Secara keseluruhan, pengertian-pengertian di atas terkait 

langsung dengan sisi keadilan, yaitu sebagai penjabaran bentuk-
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bentuk keadilan dalam kehidupan. Dari terkaitnya beberapa 

pengertian kata 'adl dengan wawasan atau sisi keadilan secara 

langsung itu saja, sudah tampak dengan jelas betapa porsi "warna 

keadilan" mendapat tempat dalam al-Qur'an. Dalam Islam perintah 

berlaku adil ditujukan kepada setiap orang tanpa pandang bulu. 

Perkataan yang benar harus disampaikan apa adanya walaupun 

perkataan itu akan merugikan kerabat sendiri. Keharusan berlaku 

adil pun harus dtegakkan dalam keluarga dan masyarakat muslim itu 

sendiri, bahkan kepada orang kafir pun umat Islam diperintahkan 

berlaku adil. Untuk keadilan sosial harus ditegakkan tanpa 

membedakan karena kaya miskin, pejabat atau rakyat jelata, wanita 

atau pria, mereka harus diperlakukan sama dan mendapat 

kesempatan yang sama.
21

 Senada dengan itu, Sayyid Qutb 

menegaskan bahwa Islam tidak mengakui adanya perbedaan-

perbedaan yang digantungkan kepada tingkatan dan kedudukan.
22 
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G. Orisinalitas Peneltian 

Orisinalitas penelitian ini memanfaatkan beberapa sumber artikel dijurnal yang 

berkaitan dengan penelitian ini, untuk menunjukan bahwa penulisan skripsi ini tidak 

melakukan duplikasi. Bentuk refensi ini dituangkan dalam table ringkasan penelitian 

sebelumnya. 

No Judul Penelitian Tempat dan 

Tahun 

Metode Objek 

Penelitian 

Alasan dan 

Perbedaan 

1 Analisis Faktor- 

Faktor Penyebab 

Keengganan 

Masyarakat 

Membayar Zakat 

Melalui BAZNAS 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

Jurnal 

Tabarru‘: 

Islamic 

Banking and 

Finance 2018 

Deskriptif 

Kualitatif 

Masyarakat 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

Penelitian 

ini meneliti 

tentang 

faktor- 

faktor 

keengganan 

masyarakat 

melakukan 

pembayaran 

zakat 

melalui 

BAZNAS, 

sedangkan 

penelitian 

yang saya 

lakukan 

adalah 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat mal 

melalui 

BAZNAS 

di 

Kecamatan 

Jelutung 

Kota Jambi 



  

33  

 

2 Analisis Faktor- 

Faktor Tang 

mempengaruhi 

Muzakki 

Membayar 

Zakat Di 

BAZNAS 

Yogyakarta 

Journal unida 

gontor 2016 

Deskriptif 

Kualitatif 

Masyarakat 

Yogyakarta 

Penelitian 

ini meneliti 

tentang uji 

secara 

parsial dan 

simultan 

pengeruh 

kepercayaan 

, regulasi 

dan produk 

BAZNAS 

terhadap 

kepentingan 

muzakki 

dalam 

rangka 

pembayaran 

zakat di 

BAZNAS 

Yogyakarta, 

sedangkan 

penelitian 

yang saya 

lakukan 

adalah 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat mal 

melalui 

BAZNAS 

di 

Kecamatan 

Jelutung 

Kota Jambi 
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3 Peran Lembaga 
Badan Amil 
Zakat Nasional 
(Baznas) Dalam 
Penyaluran 
Zakat Ditinjau 
Menurut 
Undang- 
Undang Nomor 
23 
Tahun 2011 Di 
Kabupaten 
Bengkalis 

Jurnal: 

Penelitian 

Medan 

Agama 

Yuridis 

Sosiologis 

Baznas 

Kabupaten 

Bengkalis 

Penelitian 

Ini 

membahas 

tentang 

peran 

BAZNAS 

dalam 

menyalurka 

n zakat 

dalam 

peninjauan 

sesuai UU 

No 23 

Tahun 2011 

Tentang 

Pengelolaan 

Zakat di 

Kabupaten 

Bengkalis 

sedangkan 

penelitian 

yang saya 

lakukan 

adalah 

pelaksanaan 

pembayaran 

zakat mal 

melalui 

BAZNAS 

di 

Kecamatan 

Jelutung 

Kota Jambi 

 
 
 
 
 
 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan dilembaga BAZNAS Kota Jambi.  

2. Tipe Penelitian 

Tipe pendekatan di dalam penulisan ini adalah yuridis empiris. 

Penelitian yang mengkaji tentang ketentuan, keadaan hukum yang 

berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan dimasyarakat.
25

 

Penelitian yuridis empiris meliputi penelitian terhadap identifikasi 

hukum (tidak tertulis) dan penelitian terhadap efektivitas hukum. 

Dalam penelitian ini dianalisis ketentuan-ketentuan peraturan.
26

 

sebagaimana yang dijelaskan Bahder Johan Nasution yaitu: 

Metode pendekatan empiris adalah penelitian ilmu 

hukum yang memandang hukum sebagai fakta yang 

dapat dikonstatasi atau diamati dan bebas nilai. Sifat 

atau ciri-ciri ilmu hukum empiris dapat diamati, 

antara lain: 1) Membedakan fakta dari norma, 2) 

Gejala hukum harus mumi empiris, yaitu fakta 

sosial, 3) metodologinya, metode ilmu-ilmu empiris, 

4) bebas nilai.
27 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian hukum yuridis 

empiris memaparkan fakta-fakta sosial terkait hukum yang terjadi di 

masyarakat. Dalam hal ini mengenai tingkat kesadaran dan 

pemahaman masyarakat dalam membayar zakat melalui BAZNAS. 

3. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif analiss. Deskriptif analisis adalah suatu penggambaran 

terhadap berbagai masalah yang menjadi objek penelitian dan 
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memberikan kesimpulan yang tidak bersifat umum. Metode penelitian 

ini ditujukan untuk mempelajari masalah yang timbul dalam 

masyarakat dalam situasi tertentu, termasuk di dalamnya hubungan 

masyarakat, kegiatan, opini, sikap dalam situasi tertentu serta proses 

yang berlangsung dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam 

masyarakat, yaitu terkait kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam 

membayar zakat melalui BAZNAS. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
Popolasi merupakan objek atau seluruh individu atau semua 

kejadian atau seluruh unit yang diteliti dalam suatu penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua yang terkait dalam 

BAZNAS, dan masyarakat Kota Jambi. Oleh karena didalam penelitian 

ini jumlah populasi yang terdapat didalam BAZNAS, dan masyarakat 

terlalu banyak, maka Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu: ―penarikan sampel berdasarkan kriteria 

tugas, jabatan, kewenangan, dan pengalamanya mampu untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan kepadanya‖.
28

 Hal ini untuk 

mendapatkan sampel yang bertujuan untuk mengambil anggota 

sampel sedemikian rupa sehingga sampel mewakili seluruh populasi 

didalam penelitian ini. Maka, sampel yang diambil dalam penelitian 

ini yaitu BAZNAS, dan masyarakat di Kota Jambi. 

Responden dalam penelitian ini sejumlah 5(lima) orang yang 

memiliki kewenangan di BAZNAS, dan 5 (lima orang yang mewakili 
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muzakki) masyarakat yang membayar zakat mal ke mesjiid at-taufiq 

untuk mendukung data dalam penelitian ini. Maka peneliti 

mengadakan wawancara kepada responden yang telah ditentukan 

mengenai pelaksanaan pembayaran dan penyaluran zakat. 

5. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data merupakan hal yang erat hubunganya dengan 

sumber data, karena melalui pengumpulan data ini dapat diperoleh 

data yang diperlukan untuk selanjunya di analisa sesuai yang 

diharapkan. Berkaitan dengan hal ini, maka penelitian menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Data primer 

 

 Data primer merupakam data yang diperoleh secara langsung 

dilapangan melalui wawancara yaitu cara memperoleh infirmasi 

secara langsung kepada pihak-pihak yang diwawancarai 

terutama orang-orang yang berwenang, mengetahui dan terkait 

dengan pembayaran, pengelolaan, penyaluran zakat di BAZNAS 

Kota Jambi. Sistem wawancara yang digukanan peneliti adalah 

wawancara bebas terpimpin, artinya terlebih dahulu  disiapkan  

daftar  pertanyaan  sebagai  pedoman  tetapi  ada 

kemungkinan variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi 

pada saat wawancara dilakukan sehingga didapatkan data 
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masyarakat yang melakukan pembayaran zakat melalui 

BAZNAS. 

b.  Data Sekunder 

 Data sekunder mencakup bahan primer yaitu bahan-bahan hukum 

yang mengikat, bahan sekunder yaitu bahan yang meberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer dan hukum tersier yaitu 

bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan 

hukum primer dan sekunder. Data-data yang dimaksud antara lain: 

a) Bahan-bahan Primer yaitu bahan-bahan hukum 

yang bersifat mengikat diantaranya: 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2011 

Tentang 

 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

b) Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum 

yang menjelaskan mengenai bahan hukum 

primer yang terdiri dari: Literatur-literatur 

c. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini hanya 

meliputi wawancara, yang digunakan untuk memperoleh informasi 

yang berkaitan dalam penelitian dengan mengajukan pertanyaan dan 

meminta penjelasan kedapa pihak-pihak terkait, sehingga sebagian 
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responden yang dipilih dapat memberikan keterangan dengan terbuka 

dalam pembayaran, pengelolaan, dan penyaluran zakat dari BAZNAS 

kepada masyarakat.  

d.    Pengelolaan dan Analisis Data  

 Analisis adalah proses penyederhanaan kata ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca untuk di interprestasikan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan analisis kualitatif, dengan metode indukatif yaitu 

metode penarikan kesimpulan.  

 Dalam mengelola data atau proses analisisnya, peneliti menyajikan 

berdasarkan bahan hukum yang telah dikumpulkan kemudian disusun 

secara sistematis menurut dua jenis data bahan hukum yang digunakan 

yaitu data primer berupa pelaksanaan penyelesaian kasus yang 

dilakukan dengan cara wawancara terhadap responden yang berkaitan 

dalam pembayaran, pengelolaan dan penyaluran zakat dari BAZNAS 

kepada masyarakat. 

I. Sistematika Penulisan 

     Penelitian ini terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-masing berisi 

rangkaian pembahasan yang saling berkaitan, sehingga membentuk 

gambaran yang sistematis menjabarkanya sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, Dimana dalam bab ini menggambarkan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 40  

 penelitian, kerangka konseptual, landasan teoritis, orisinalitas 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II Tinjauan Pustaka, Bab ini membahas tinjauan umum tentang zakat, 

tinjauan umum tentang BAZNAS.  

BAB III Pelaksanaan Penyaluran Zakat Oleh BAZNAS di Kota Jambi.  

BAB IV Penutup, Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran, yang 

berisikan kesimpulan serta saran yang berkenaan dengan 

permasalahan yang dibahas. 
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